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Abstract: Catfish have become an important contributor to fish 

production in Indonesia. Catfish consumption in Indonesia always 

increases every year. To meet the demand for catfish consumption, it 

was carried out with an intensive aquaculture system. However, the high 

cost of feed has been identified as a significant constraint in catfish 

farming. Efforts to increase catfish growth are needed to reduce feed 

costs, one of the efforts is by probiotic supplementation through the feed. 

This study was carried out to determine the best dose of probiotic rabal 

dried addition to increasing catfish growth. The experiment used four 

treatments and three replications. Probiotic rabal dried doses: 0% of feed 

(A)/feed (control), 5% of feed (B), 10% of feed (C), and (D) 15% of 

were used as treatment. The feed was given ad-satiation with a frequency 

of feeding three times a day. Observations were made for 45 days. The 

results indicated that the B treatment of 5% of feed gave the best absolute 

weight growth and feed conversion ratio. While catfish fish survival rate 

was not significantly different on all treatments. 
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Pendahuluan 

 

Ikan lele (Clarias sp.) adalah ikan 

sebagai sumber protein hewani yang telah 

berkembang sebagai komoditas budidaya 

perikanan. Teknologi budidaya ikan lele yang 

terus berkembang berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi budidaya ikan lele serta 

didukung oleh ketersediaan pasar yang luas 

menyebabkan tingginya minat pembudidaya 

untuk membudidayakan ikan lele. Data KKP 

(2016) menunjukkan bahwa produksi ikan lele 

mengalami peningkatan sebesar 21,31% 

selama lima tahun pada (2011-2015). 

Selanjutnya, produksi ikan lele pada tahun 

2017 yaitu 1,77 juta ton, naik 131% dari tahun 

2016 dengan nilai awal 764.797 ton (KKP, 

2018). 
Peningkatan produksi lele selama ini 

dilakukan melalui sistem budidaya intensif. 

Model budidaya intensif adalah budidaya ikan 

dengan pemberian pakan buatan yang 

berkualitas dan peningkatan padat tebar. 

Namun, kendalanya adalah pada biaya pakan 

yang mencapai 60-70% dari biaya budidaya 

ikan (Syamsunarno dan Sunarno, 2014; Arief et 

al., 2014). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

meningkatkkan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan ikan lele melalui pemberian pakan 

dengan penambahan probiotik sehingga dapat 

menekan biaya produksi budidaya ikan lele. 

Penggunaan probiotik pada kegiatan 

budidaya perikanan telah terbukti dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan 

tubuh ikan terhadap penyakit (El-rhman et al., 

2009). Nayak (2010) menyatakan bahwa 

pemberian probiotik dengan dosis optimal 

dapat menjaga keseimbangan mikroba saluran 

pencernaan ikan. Dosis optimum probiotik 

tersebut dapat bervariasi tergantung dari 

spesies ikan dan tingkat imunitas tubuhnya.  

Menurut Leroy dan De Vuyst (2004), 

molase diperlukan dalam kultur probiotik rabal 

sebagai sumber nutrisi bakteri melalui  

fermentasi untuk menghasilkan asam laktat. 

Bakteri asam laktat mampu menghasilkan 

senyawa aromatik, polimer gula, senyawa 

antimikroba, serta vitamin dan enzim yang 
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bersifat probiotik. Selain itu, bakteri asam 

laktat dapat menekan populasi bakteri patogen 

serta limbah sisa pakan dan metabolisme ikan 

(Risdianto et al., 2016). Pemberian probiotik 

rabal telah terbukti mempengaruhi 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan 

konversi pakan pada ikan barramundi dengan 

konsentrasi terbaik yaitu 20% (g /mL) (Anna et 

al., 2019). Selain itu, pemberian probiotik rabal 

yang dihasilkan melalui fermentasi spontan 

pada udang galah dengan dosis yang berbeda 

menghasilkan efek yang signifikan pada laju 

pertumbuhan dan rasio konversi pakan dan 

tidak ada efek signifikan pada kelangsungan 

hidup larva udang galah. Selanjutnya, dosis 

rabal terbaik adalah pada dosis 225 ppm (Dachi 

et al., 2019). 

Probiotik dalam bentuk cair memiliki 

kelemahan diantaranya yaitu viabilitas yang 

menurun selama penyimpanan serta mudah rusak 

oleh pengaruh lingkungan. Sementara itu, 

probiotik kering memiliki kelebihan diantaranya 

adalah dapat diaplikasikan dengan mudah dan 

viabilitas yang lebih tinggi (Weinbreck et al., 

2010). Oleh karena itu, diperlukan aplikasi 

probiotik rabal dalam bentuk kering dengan 

menambahkan bahan pengisi atau filler yang 

murah dan mudah didapat. Bahan pengisi yang 

dapat digunakan adalah  tepung dedak karena 

harganya relatif murah, bersifat higroskopis serta 

dapat berfungsi sebagai sumber energi (Lestari et 

al., 2014;  Surianti et al., 2021). Namun 

demikian, belum ada penelitian yang 

menjelaskan tentang aplikasi probiotik rabal 

dalam bentuk kering. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh penambahan probiotik kering rabal 

untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan 

lele (Clarias sp.). 

 

Bahan dan Metode 

 

Rancangan percobaan 

Rancangan penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL). Analisis data 

menggunakan metode sidik ragam (ANOVA) 

pada tingkat kepercayaan 95%, apabila terdapat 

perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan 

uji lanjut Duncan. Percobaan terdiri atas 4 

perlakuan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian 

ini yaitu pemberian pakan yang ditambah 

probiotik kering rabal pada dosis yang berbeda 

yaitu A: 0%, B: 5%, C: 10%, dan D: 15%. 

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan pada penelitian adalah 

wadah pemeliharaan berupa bak bulat berukuran 

(41x50x57 cm), selang aerasi, blower, batu aerasi. 

Sedangkan bahan penelitian yaitu ikan lele, pakan 

pelet, dedak padi, dan probiotik kering rabal. 

 

Pembuatan probiotik kering rabal 

            Pembuatan probiotik rabal mengacu pada 

(Dachi et al., 2019), dengan komposisinya adalah  

9 L aquades, 0,5 L tetes tebu (molase), 0,25 L air 

kelapa, serta inokulan rabal sebanyak 0,25 L 

dihomogenkan dalam wadah berukuran 10 L, 

kemudian dilakukan fermentasi selama 7 hari. 

Selanjutnya,  pembuatan probiotik kering rabal 

mengacu pada (Sutrisna et al., 2017). Probiotik 

rabal dicampurkan ke dalam tepung dedak yang 

sebelumnya telah disaring menggunakan 

saringan plastik berdiameter 1 mm selanjutnya 

disterilkan dengan autoklaf. Pencampuran 

probiotik rabal dengan tepung dedak dilakukan 

dengan penyemprotan sebanyak 100% dari bobot 

tepung dedak (v/w). Kemudian dilakukan 

pengeringan tepung dedak pada suhu ruang. 

 

Perlakukan ikan uji 

Ikan lele (Clarias sp.) sebagai ikan uji 

pakan pada penelitian ini memiliki bobot 

6.03±0.38 g/ekor yang berasal dari Balai Benih 

Ikan Baros, Kab. Serang. Ikan tersebut kemudian 

diadaptasikan terlebih dahulu selama 7 hari, 

kemudian ditebar secara acak dalam 12 wadah 

penelitian. Pemeliharaan ikan uji selama 45 hari. 

Pemberian pakan perlakuan sebanyak 3 kali pada 

pukul 08.00, 13.00, dan 16.00 dilakukan dengan 

metode sekenyangnya (ad-satiation). Pergantian 

air dilakukan setiap 3 hari sekali sebanyak 20% 

dari volume air. 

 

Persiapan pakan uji 

Pakan uji perlakuan merupakan pakan 

komersial dengan kadar protein 32% yang 

ditambahkan dengan probiotik kering rabal sesuai 

dosis perlakuan (w/w), kemudian dilakukan 

proses pelapisan (coating) menggunakan perekat 

pelet komersial sebagai binder. Pakan tersebut 

kemudian dikeringudarakan dalam suhu ruang.  

 

Parameter uji 

Parameter kinerja pertumbuhan yang 
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diukur pada penelitian ini meliputi laju 

pertumbuhan spesifik (LPS), rasio konversi 

pakan (RKP) dan kelangsungan hidup ikan. Nilai 

LPS dihitung menggunakan formula dari 

Huisman (1987). Rasio konversi pakan dihitung 

menggunakan formula dari Watanabe (1988). 

Tingkat kelangsungan hidup diukur dengan 

membagi jumlah ikan hidup di akhir penelitian 

dengan jumlah ikan hidup pada awal penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Laju Pertumbuhan spesifik (LPS) 

Pemberian probiotik kering rabal selama 45 

hari pemeliharaan menunjukkan pengaruh terhadap 

LPS ikan lele. LPS ikan lele selama penelitian tersaji 

pada Gambar 1. Perlakuan B menunjukkan LPS 

tertinggi sebesar 4.25± 0.15%, yang tidak berbeda 

nyata (P>0.05) dengan perlakuan C senilai 4.23± 

0.07%, namun berbeda nyata (P<0.05) dengan 

perlakuan D 3.88± 0.06% dan perlakuan A 

sebesar 3.87± 0.06%. Perlakuan A menunjukkan 

nilai LPS terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Laju pertumbuhan spesifik ikan lele 
selama penelitian 

Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan ikan lele selama 45 
hari pemeliharaan yaitu pada Gambar 2. 
Pemberian probiotik kering rabal melalui pakan 
selama 45 hari pemeliharaan diketahui 
memberikan pengaruh terhadap rasio konversi 
pakan ikan lele. RKP mulai dari yang terendah 
yaitu perlakuan B sebesar 0.96± 0.08, kemudian C 
sebesar 0,97± 0.04, dan D sebesar 1.10± 0.02. 
Pada parameter RKP, perbedaan yang nyata 
(P<0.05) yaitu pada perlakuan A dengan 
perlakuan B dan C dengan nilai secara berurutan 
yaitu 1.17± 0.03, 0.95±0.07 dan 0.96±0.03. 

Sedangkan perlakuan A dan D tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P>0.05).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rasio konversi pakan ikan lele selama  
pemeliharaan 

Kelangsungan hidup ikan 

Kelangsungan hidup ikan lele setelah 
periode budidaya selama 45 hari terdapat pada 
Gambar 3. Penambahan probiotik kering rabal 
pada dosis yang berbeda tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap kelangsungan 
hidup ikan lele (P>0.05). Nilai tingkat 
kelangsungan hidup ikan lele menunjukkan nilai 
yang sama pada masing-masing perlakuan yaitu 
sebesar 100±0%   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelangsungan hidup ikan lele selama 
pemeliharaan 

Pembahasan 

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Pertumbuhan spesifik merupakan 

pertambahan bobot ikan lele per hari selama 

periode penelitian yang dilakukan. Data rerata 

LPS ikan lele tersaji pada Gambar 1. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kombinasi ragi dan 

bakteri asam laktat dalam rabal yang diberikan 

melalui pakan menunjukkan peningkatkan LPS 
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ikan lele. Menurut Hoseinifar et al. (2018) 

peningkatan pertumbuhan ikan yang 

disuplementasi probiotik disebabkan oleh 

peningkatan aktivitas pencernaan sebagai akibat 

dari peningkatan aktivitas enzimatik dan sintesis 

vitamin.  

Menurut Catalán et al. (2018) 

mekanisme kerja utama probiotik adalah menjaga 

keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaan melalui kompetisi nutrisi serta 

kompetisi reseptor untuk penempelan bakteri 

menguntungkan pada sel epitel usus. Bakteri 

asam laktat dalam rabal dapat menempel dan 

membentuk koloni di usus ikan sehingga 

menekan bakteri patogen dalam usus ikan lele. 

Selanjutnya, bakteri asam laktat menghasilkan 

enzim exogenous sehingga nutrisi dari pakan ikan 

akan lebih mudah dicerna dan diabsorbsi oleh 

ikan sehingga menghasilkan peningkatan 

pertumbuhan (Dawood et al., 2019). Selain itu, 

yeast (ragi) dalam rabal juga menghasilkan efek 

menguntungkan bagi ikan melalui produksi  

beberapa substrat  energi pada  sel-sel  intestinal 

sehingga meningkatkan pencernaan dan 

penyerapan nutrisi bagi ikan lele (Jullianty et al., 

2020). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Mapenzi et al. (2021) bahwa pemberian 

kombinasi bakteri asam laktat Lactobacillus 

plantarum dan yeast Saccharomyces cerevisiae 

mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila. 

 

Rasio Konversi Pakan (RKP) 

RKP merupakan perbandingan antara 

jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah 

bobot ikan yang dihasilkan selama periode 

budidaya. RKP merupakan indikator dalam 

menilai kelayakan usaha budidaya perikanan. 

Rendahnya RKP menunjukkan efesiensi pakan 

yang lebih baik sedangkan tingginya RKP 

menunjukkan tingkat efisiensi pakan yang kurang 

baik (Iskandar & Elrifadah, 2015). Nilai rasio 

konversi pakan tersaji pada Gambar 2. Nilai RKP 

terendah yaitu pada perlakuan B (5%) dengan 

nilai 0.96± 0.08 yang berbeda nyata (P<0.05) 

dengan perlakuan A dan D namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan C. Nilai RKP perlakuan 

yang lebih rendah pada penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Setiyaningsih et al., 

2018) yang menunjukkan bahwa suplementasi 

mikrokapsul probiotik Bacillus cereus P22 dan 

Staphylococcus lentus L1K melalui pakan 

menghasilkan nilai RKP yang lebih rendah 

daripada kontrol. Nilai RKP tertinggi yaitu pada 

perlakuan A (0%) dengan nilai 1.17±0.03 

menunjukkan bahwa efisiensi pakan pada 

perlakuan kontrol lebih rendah daripada 

perlakuan probiotik 

Menurut Fu et al. (2007), energi sebagai 

hasil pencernaan dan penyerapan nutrisi yang 

berasal dari pakan ikan sebagian digunakan untuk 

metabolisme dan pertumbuhan, kemudian 

sisanya dibuang dalam bentuk feses. Bakteri 

probiotik dapat masuk melalui pakan, selanjutnya 

akan menempel dan berkembang dengan 

membentuk koloni dalam usus ikan kemudian 

mengeluarkan beberapa enzim pencernaan, 

seperti amilase, lipase dan protease. Enzim-

enzim pencernaan ini dapat membantu 

meningkatkan kecernaan pakan ikan melalui 

katabolisme nutrisi utama seperti protein, lemak, 

dan karbohidrat menjadi komponen nutrisi yang 

lebih sederhana sehingga penyerapan nutrisi 

menjadi lebih optimal Bagheri et al. (2008). Hal 

ini akan menghasilkan menurunnya nilai 

konversi pakan, yang berarti bahwa efisiensi 

pemanfaatan pakan menjadi lebih baik. 

 

Kelangsungan hidup Ikan 

Nilai kelangsungan hidup seluruh 

perlakuan menunjukkan nilai yang tidak berbeda 

nyata yaitu 100±0%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik kering rabal tidak 

mengganggu kesehatan ikan lele sehingga 

ditunjukkan dengan nilai kelangsungan hidup 

ikan yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Noordin dan Apriani, 2021) 

bahwa pemberian jenis bakteri probiotik yang 

berbeda melalui pakan tidak berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup lele. Nayak, (2010) 

mengemukakan bahwa pemberian probiotik yang 

sesuai dengan kebutuhan ikan dapat 

meningkatkan jumlah bakteri menguntungkan 

dalam saluran cerna ikan sehingga meningkatkan 

kesehatan ikan. Selain itu, menurut Kordi (2009) 

tingginya kelangsungan hidup ikan ditentukan 

oleh komposisi nutrisi pakan yang diberikan serta 

kualitas air pada budidaya ikan. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian probiotik rabal memberikan 

pengaruh nyata terhadap kinerja pertumbuhan 

ikan lele yang meliputi laju pertumbuhan spesifik 

(LPS), rasio konversi pakan (RKP), serta 
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kelangsungan hidup ikan lele. Perlakuan B (5%) 

menunjukkan nilai kinerja pertumbuhan ikan lele 

tertinggi dengan LPS sebesar 4.25± 0.15%, RKP 

sebesar 0.96± 0.08, serta kelangsungan hidup 

sebesar 100%±0. 
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